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BAB V 
PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap Harga Saham 

pada Perusahaan Sektor Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama tahun 2013-2016. Koefisien regresi yakni 

positif menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) mempunyai 

hubungan yang searah dengan Harga Saham. Dengan kata lain 

bahwa ketika variabel Debt to Equity Ratio (DER) semakin besar maka 

Harga Saham Perusahaan Sektor Telekomunikasi akan mengalami 

peningkatan. 

2. Return On Equity (ROE) berpengaruh terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan Sektor Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2013-2016. Koefisien regresi yakni positif 

menunjukkan bahwa Return On Equity (ROE) mempunyai hubungan 

yang searah dengan Harga Saham. Dengan kata lain bahwa ketika 

proporsi Return On Equity (ROE) semakin besar maka terjadi 

peningkatan pada Harga Saham Perusahaan Sektor Telekomunikasi. 

3. Secara simultan Debt to Equity Ratio (DER) dan Return On Equity 

(ROE)) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Harga 

Saham Perusahaan Sektor Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2016. Nilai koefisien determinasi R2 
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sebesar 0,731694. Nilai ini berarti bahwa sebesar 73,1694% besarnya 

Harga Saham  Perusahaan Sektor Telekomunikasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dijelaskan oleh Debt to Equity Ratio (DER) 

dan Return On Equity (ROE) pada Perusahaan Sektor Telekomunikasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Adapun pengaruh dari 

variabel lain terhadap Harga Saham sebesar 26,8306% (100%-

73,1694%). Variabel lain yang dapat mempengaruhi harga saham 

tersebut yakni faktor dalam kategori fundamental dan kategori teknikal. 

Faktor fundamental dapat berupa Return on Asset, net profit margin, 

debt to equity ratio, debt to asset ratio, current ratio, rasio aktivitas dan 

rasio pasar lainnya. Sementara itu faktor teknikal meiputi 

perkembangan kurs, suku bunga, inflasi serta pertumbuhan ekonomi. 

 
5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di 

atas, maka saran penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebaiknya Perusahaan Sektor Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) berupaya untuk menekan hutang dan menjaga 

ekuitas agar tidak terjadi defisiensi ekuitas yang dapat mengakibatkan 

penurunan keuntungan bagi perusahaan. 

2. Sebaiknya Perusahaan Sektor Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) lebih mengoptimalkan keuntungan bersih dengan 

menekan biaya promosi yang sangat besar sehingga berdampak pada 
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besarnya operasional perusahaan yang merupakan pengurang dari 

beban operasional. 

3. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya mengembangkan penelitian ini 

dengan menambahkan variabel lain yang secara teori dapat 

memberikan dampak atau pengaruh bagi harga saham. Disamping itu 

perlunya mengembangkan analisis yang digunakan agar lebih baik lagi 

hasil yang berkaitan dengan determinan harga saham perusahaan. 
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